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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar belakang 

Te$bu me$rupakan komoditas pe$rke$bunan yang me$me$gang pe$ranan pe$nting 

bagi pe$re$konomian Indone$sia. Harga rata-rata nasional gula konsumsi pada 

De$se$mbe$r 2023 dike$tahui me$ncapai Rp. 17.331 pe$r kg. Hal ini dise$babkan ole$h 

minimnya produksi dalam ne$ge$ri. Pada tahun 2013 dike$tahui produksi gula 

se$be$sar 2,55 juta ton pada luasan are$al lahan te$bu se$be$sar 469.000 ha. Namun 

pada tahun 2023 me$ngalami pe$nurunan produksi se$be$sar 1,16% me$njadi 2,27 

juta ton de$ngan luasan are$al lahan te$bu yang me$ngalami ke$naikan me$njadi 

se$be$sar 505.000 ha pada re$ntang satu de$kade$. Produktivitas te$bu pada tahun 

2013 me$ncapai 75,7 ton/ha se$dangkan tahun 2023 produktivitas te$bu se$be$sar 

61,5 ton/ha. Konsumsi masyarakat akan gula pada tahun 2023 se$banyak 3.4 juta 

ton, dimana konsumsi ini me$ngalami ke$naikan se$banyak 2.86% dari konsumsi 

tahun 2013. Badan Pusat Statistik me$nye$butkan bahwa se$tiap tahun pe$nduduk 

Indone$sia be$rtumbuh se$kitar 1.25% se$dangkan pe$rtumbuhan industri makanan 

dan minuman diproye$ksi se$kitar 5 - 7% pe$rtahun, se$hingga diproye$ksikan 

ke$butuhan gula nasional pada tahun 2030 me$ncapai 9.8 juta ton (Asia, 2024).  

Targe$t swase$mbada gula nasional yang dite$tapkan untuk tahun 2028 bagi 

gula konsumsi dan tahun 2030 bagi gula industri dipe$rkirakan akan me$nghadapi 

be$rbagai tantangan. Ke$butuhan gula yang be$lum te$rpe$nuhi tidak dapat 

se$pe$nuhnya be$rgantung pada impor, me$ngingat ne$gara-ne$gara produse$n utama 

se$pe$rti India dan Brasil mulai me$ngambil langkah-langkah strate$gis untuk 

me$mpe$rkuat ke$tahanan gulanya masing-masing. Se$hingga upaya yang harus 

dilakukan se$me$stinya adalah de$ngan me$ndongkrak pe$rtumbuhan produksi gula 

dalam ne$ge$ri. Namun te$rdapat faktor yang me$nye$babkan te$rke$ndalanya produksi 

gula diantaranya pe$rubahan iklim yang me$nye$babkan banjir dan ke$ke$ringan, alih 
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fungsi lahan pe$rtanian me$njadi pe$rumahan, dan faktor budidaya salah satunya 

Organisme$ Pe$ngganggu Tumbuhan (OPT). 

 OPT yang me$nye$rang tanaman te$bu adalah Mosaik, Ratoon Stunting 

Dise$ase$ (RSD), luka api (smut) dan le$bih dari 100 je$nis hama dari ordo 

Le$pidopte$ra, Cole$opte$ra, He$mipte$ra, Aphid, Acarina juga Mamalia (Alimin, 

2022a). Salah satu OPT dari ordo Cole$opte$ra yang banyak me$nye$rang te$bu 

adalah ure$t (Le$pidiota stigma). Me$nurut Aprilia (2011) dalam pe$ne$litiannya 

me$nje$laskan bahwa hama te$bu L. stigma me$mpunyai dae$rah se$baran yang cukup 

luas, me$ncakup dae$rah tropika sampai dae$rah yang be$riklim. L. stigma adalah 

salah satu hama pe$nting pada tanaman te$bu yang banyak me$nye$rang bagian akar 

tanaman te$bu hingga habis. Tanaman yang te$rse$rang L. stigma akan te$rganggu 

prose$s transportasi zat hara dan air se$hingga dapat me$nye$babkan tanaman te$bu 

me$njadi layu dan mati. 

Ure$t (white$ grub) te$rgolong dalam famili Scarabae$idae$ de$ngan lima 

subfamili be$rupa Aphodiinae$, Dynastinae$, Ce$toniinae$, Me$lolonthinae$ dan 

Rute$linae$ (Harrison & Wingfie$ld, 2015). Kumbang scarabae$idae$ adalah hama 

pe$ngge$re$k daun te$bu se$dangkan larvanya be$rupa salah satu hama tanah yang 

paling me$rusak (Chande$l e$t al., 2021). Scarabae$idae$ adalah salah satu dari 

ke$lompok kumbang yang paling banyak dan me$ncakup se$kitar 27.800 spe$sie$s 

yang dide$skripsikan di se$luruh dunia, ke$banyakan dari me$re$ka hidup di dae$rah 

subtropis dan tropis (Chande$l e$t al., 2023). Kumbang adalah hama polifag baik 

pada tahap larva maupun de$wasa dan me$nimbulkan ke$rusakan be$rat pada 

be$rbagai buah/pohon hutan, pe$mbibitannya, sayuran, rumput dan tanaman 

ladang.  Ure$t me$nye$babkan ke$rusakan yang luas pada akar rumput, kacang-

kacangan, se$mak be$lukar dan pohon di be$rbagai be$lahan dunia (Pathania, 2014). 

Tanaman ladang yang ditanam se$lama musim hujan adalah ke$ntang, kacang 

tanah, te$bu, jagung, je$wawut, sorgum kacang tunggak, ke$de$lai, kacang me$rah, 
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padi gogo, jahe$, dan se$bagainya hampir ke$se$luruhannya me$ngalami ke$rusakan 

(Chande$l e$t al., 2021). 

Se$rangan ure$t (Le$pidiota stigma) di Jawa Timur banyak dite$mui di 

Kabupate$n Ke$diri, Situbondo, Bondowoso, Lumajang dan Pasuruan (SimOPT 

BBPPTP Surabaya, 2023) de$ngan luas se$rangan yang be$rmacam-macam. 

Se$rangan larva L. stigma di Pulau Jawa yang paling banyak dilaporkan, khususnya 

di Provinsi Jawa Te$ngah, Dae$rah Istime$wa Yogyakarta, dan Jawa Timur. Pada 

tahun 2011, produksi te$bu di Kabupate$n Bondowoso me$ngalami pe$nurunan 

sampai 60% akibat se$rangan ure$t yaitu rata-rata hanya se$kitar 40 ton/ha yang 

biasanya normal 100 ton/ha. Bahkan ada pada pe$rtanaman pe$tani yang tidak 

me$lakukan pe$nge$ndalian hanya me$nghasilkan 5 ton pe$r ha (Alimin e$t al., 2014) 

dan me$nye$babkan ke$rusakan tinggi hingga > 80% (Gite$ e$t al., 2015). Batas 

ambang e$konomi larva L. stigma adalah apabila te$rdapat 4-5 e$kor pe$rrumpun 

tanaman te$bu. Larva L. stigma instar pe$rtama me$makan bagian akar tanaman 

yang masih lunak, namun ge$jala ke$rusakan yang ditimbulkan be$lum signifikan. 

Me$masuki fase$ instar ke$tiga, ke$butuhan makan larva me$ningkat se$hingga tingkat 

ke$rusakan yang dihasilkan pun me$njadi le$bih parah (Saragih, 2009). 

Te$rdapat be$be$rapa te$knik pe$nge$ndalian yang digunakan untuk 

me$nge$ndalikan ure$t. Pe$nge$ndalian fisik se$lama ini tidak te$rlalu banyak dilakukan 

ole$h pe$tani kare$na me$me$rlukan waktu yang lama. Se$dangkan pe$nge$ndalian 

imago ure$t de$ngan me$nggunakan pe$rangkap me$mungkinkan larva te$tap be$rada 

di dalam tanah. Upaya pe$nge$ndalian yang hanya me$ngandalkan aplikasi 

inse$ktisida pada umumnya be$lum mampu me$nye$le$saikan pe$rmasalahan ure$t di 

lapangan. Bahkan, di be$be$rapa dae$rah se$pe$rti Purwore$jo, hama ure$t masih 

me$njadi hama utama yang sulit dike$ndalikan se$cara e$fe$ktif. Pe$nggunaan 

inse$ktisida sinte$tis se$cara te$rus-me$ne$rus be$rpote$nsi me$nimbulkan dampak 

ne$gatif te$rhadap ke$se$imbangan e$kosiste$m, antara lain pe$nce$maran lingkungan 
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se$rta munculnya re$siste$nsi dan re$surje$nsi hama. Untuk me$ngatasi pe$rmasalahan 

te$rse$but, pe$nge$ndalian hayati me$nggunakan mikroba e$ntomopatoge$nik me$njadi 

salah satu alte$rnatif te$knik pe$nge$ndalian yang dapat dike$mbangkan (Jati e$t al.,  

2021). 

Jamur e$ntomopatoge$n me$rupakan musuh alami hama artropoda 

kosmopolitan dan e$fe$ktif dalam me$nge$ndalikan be$rbagai se$rangga hama di 

e$kosiste$m alami de$ngan cara yang ramah lingkungan. Karakte$ristik e$ndofit dan 

e$pifit jamur e$ntomopatoge$n me$nginduksi ke$tahanan tanaman te$rhadap se$rangga 

hama ( Klie$be$r dan Re$ine$ke$, 2016 ; Ramakuwe$la e$t al., 2020 ) dan age$nsia 

pe$nye$bab pe$nyakit mikroba de$ngan me$ningkatkan re$spon pe$rtahanan tanaman 

( Moonje$ly e$t al., 2016 ). Jamur e$ntomopatoge$n me$rupakan age$ns hayati yang 

mampu me$nginfe$ksi se$rangga dan me$rusak siste$m me$tabolisme$ pada struktur 

tubuh se$rangga. Hal ini se$suai de$ngan pe$rnyataan Widariyanto e$t al., (2017) 

bahwa e$ntomopatoge$n dapat me$nse$kre$sikan se$nyawa be$rupa me$tabolit 

se$kunde$r, e$nzim te$rte$ntu, racun yang dapat me$rusak jaringan tubuh, me$ngganggu 

organe$l se$rta fungsi se$l. Akibatnya e$ntomopatoge$n dapat me$narik pe$rhatian 

se$bagai inse$ktisida mikroba untuk me$nge$ndalikan se$rangga hama kare$na 

virule$nsi yang tinggi, jangkauan inangnya luas se$rta dapat diisolasi dari be$rbagai 

habitat tanah, te$rutama tanah budidaya dan tanah hutan, yang te$rdapat di 

be$rbagai habitat (Gürle$k e$t al., 2018). 

Be$auve$ria, Me$tarhizium dan Pae$cilomyce$s adalah ge$nus jamur 

e$ntomopatoge$n dominan yang banyak dimanfaatkan se$bagai age$n pe$nge$ndali 

hayati di se$luruh dunia. Diantaranya, jamur muscardine$ putih Be$auve$ria bassiana 

dan jamur muscardine$ hijau M. anisopliae $, me$rupakan jamur e$ntomopatoge$n yang 

paling me$nonjol untuk me$nge$ndalikan hama se$rangga pe$rtanian yang me$nghisap, 

me$ngunyah dan me$mainkan pe$ran pe$nting dalam strate$gi pe$nge$lolaan hama 

te$rpadu (Male$kan e$t al., 2015). B. bassiana dike$tahui me$nginfe$ksi 707 spe$sie$s 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC8166759/#bib33
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se$rangga inang (Imoulan e$t al., 2016) se$dangkan M. anisopliae$ me$nginfe$ksi le$bih 

dari 200 spe$sie$s se$rangga hama (Jite$ndra e$t al., 2012 ). Le$bih dari 700 spe$sie$s 

dari 90 ge$nus jamur patoge$n dilaporkan patoge$nik te$rhadap spe$sie$s se$rangga dari 

be$rbagai ordo, namun hanya Me$tarhizium anisopliae$ yang dike$nal sangat e$fe$ktif 

me$nge$ndalikan se$rangga hama (Indrayani, 2017). 

Pe$ne$litian me$nge$nai ke$e$fe$ktifan M. anisopliae$ dalam me$nge$ndalikan larva 

ure$t te$lah banyak dilakukan. Harjaka e$t al., (2011) me$laporkan bahwa M. 

anisopliae$ de$ngan konse$ntrasi 108 spora/gram me$mbe$rikan mortalitas larva instar 

3 ure$t L. stigma sampai 73-90%. Jamur M. anisopliae$ dilaporkan e$fe$ktif 

me$nge$ndalikan be$rbagai spe$sie$s se$rangga hama baik yang hidup di dalam tanah 

(Ravindran e$t al., 2015), maupun pada kanopi tanaman (Agarwal e$t al., 2012). 

Kisaran inang yang luas me$nunjukkan jamur ini be$rpote$nsi me$nginfe$ksi be$rbagai 

spe$sie$s se$rangga hama. Indrayani (2017) me$ngatakan bahwa sasaran utama 

infe$ksi jamur M. anisopliae$ adalah se$rangga hama tanah, te$rutama yang me$rusak 

akar tanaman. Thamarai-Che$lvi e$t al., (2010b) me$nje$laskan bahwa aplikasi jamur 

M. anisopliae$ pada konse$ntrasi 8 x 109 konidia/ml dapat me$nge$ndalikan populasi 

hama ure$t se$cara e$fe$ktif dan dapat me$ningkatkan produktivitas te$bu. Hasil 

pe$ne$litian lainnya juga me$ngungkapkan bahwa aplikasi jamur M. anisopliae$ 

be$rsama-sama de$ngan jamur B. bassiana sangat pote$nsial me$ningkatkan 

pe$nge$ndalian spe$sie$s H. se$rrata (Thamarai-Che$lvi e$t al., 2010a). Be$be$rapa 

spe$sie$s Me$tarhizium be$rhasil diide$ntifikasi dari be$rbagai hama kumbang 

Cole$opte$ra , te$tapi hanya spe$sie$s jamur M. anisopliae$ yang dilaporkan e$fe$ktif 

me$nginfe$ksi ke$lompok Scarabae$idae$ (Indrayani, 2017). 

M. anisopliae$ dike$nal se$bagai ce$ndawan e$ntomopatoge$n yang 

me$mpunyai kisaran inang yang luas, namun te$tap me$miliki sifat spe$sifik inang dan 

spe$sifik lokasi se$bagai karakte$ristik khas pe$nge$ndali hayati (Gabarty e$t al., 2011). 

Jamur M. anisopliae$ me$miliki banyak ke$ragaman varian, dimana se$tiap varian 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC8166759/#bib24
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC8166759/#bib26
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me$miliki ke$ragaman virule$nsi dan patoge$nitas yang be$rbe$da, dan hingga saat ini 

be$lum dike$tahui apakah se$tiap varian M. anisopliae$ me$nunjukkan tingkat 

patoge$nitas yang se$rupa ke$tika diaplikasikan pada dua je$nis hama yang be$rbe$da. 

Me$nurut Athifa e$t al., (2018) bahwa isolat yang be$rasal dari be$rbagai dae$rah 

ge$ografis dan je$nis inang yang be$rbe$da dapat me$mbe$rikan ke$ragaman yang tinggi 

dari aspe$k karakte$r fisiologi dan patoge$nitasnya. Me$nurut Widariyanto e$t al., 

(2017) pe$rbe$daan patoge$nisitas juga dapat dise$babkan adanya pe$rbe$daan 

karakte$r fisiologi antar ce$ndawan, se$pe$rti daya ke$cambah, jumlah konidia, laju 

pe$rtumbuhan koloni, ke$mampuan sporulasi, dan me$tabolisme$ se$kunde$r (e$nzim 

dan toksin) yang dihasilkan. 

Produk kome$rsial M. anisopliae$ te$lah banyak digunakan untuk 

pe$nge$ndalian hayati be$ragam se$rangga hama di bidang pe$rtanian. Namun, bahan 

ini me$miliki ke$te$rbatasan dalam be$radaptasi de$ngan be$ragam kondisi agroe$kologi 

dan pe$ne$rapannya se$cara be$rulang dalam suatu e$kosiste$m dapat me$nurunkan 

e$fe$ktivitasnya te$rhadap se$rangga hama targe$t (Dhar e$t al., 2019; Ge$bre$mariam e$t 

al., 2021). Ole$h kare$na itu, pe$rlu dilakukan isolasi dan e$ksplorasi te$rhadap isolat 

lokal yang be$rpote$nsi se$bagai age$n pe$nge$ndali hama. E$ksplorasi me$rupakan 

salah satu cara atau te$knik dalam pe$nge$ndalian hayati dalam me$laksanakan 

pe$ncarian musuh alami. E$ksplorasi dapat dilakukan de$ngan cara me$ngumpulkan 

se$rangga yang te$rinfe$ksi di lapangan dan umpan se$rangga (Arsi e$t al., 2020) 

Jamur patoge$n se$rangga M. anisopliae$, te$lah te$rse$bar di be$rbagai je$nis 

tanah, se$pe$rti di wilayah gurun, hutan, maupun agroe$kosiste$m pe$rtanian 

(Kolczare$k dan Jankowski, 2014). Je$nis patoge$n ini dapat dite$mukan di be$rbagai 

habitat, te$rutama pada wilayah rizosfe$r (Alvare$z e$t al., 2004). Rizosfe$r me$rupakan 

lapisan tanah yang me$nge$lilingi pe$rmukaan akar tanaman dan masih dipe$ngaruhi 

ole$h aktivitas fisiologis akar. Rizosfe$r me$rupakan habitat yang sangat baik bagi 

pe$rtumbuhan patoge$n se$rangga, kare$na akar tanaman dapat me$nye$diakan 
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be$rbagai bahan organik yang umumnya me$nstimulir pe$rtumbuhan 

mikroorganisme$ (Agastya e$t al., 2018). Populasi mikroorganisme$ di rhizosfe$r 

biasanya le$bih banyak dan be$ragam dibandingkan pada tanah bukan rhizosfe$r 

(Liza e$t al., 2015). Pada rizosfe$r be$rbagai sayuran dite$mukan je$nis jamur 

Be$auve$ria, Me$tarhizium, dan Aspe$rgillus. Pada rizosfe$r cabai di dataran tinggi dan 

re$ndah di Sumate$ra Barat dite$mukan je$nis jamur Fusarium, Aspe$rgillus, 

Trichode$rma, dan Me$tarhizium. Pada rizosfe$r kakao dite$mukan je$nis jamur 

Aspe$rgillus, Fusarium, Pe$nicillium, dan Trichode$rma (Noe$rfitryani, 2014) 

Untuk itu, pada pe$ne$litian ini akan dilakukan e$ksplorasi dan isolasi 

te$rhadap Me$tarhizium sp. dari rizosfe$r te$bu yang me$miliki pote$nsi untuk 

me$nge$ndalikan ure$t te$bu di Jawa Timur, se$hingga dapat digunakan se$bagai 

re$kome$ndasi salah satu sarana pe$nge$ndalian biologi. 

1.2  Perumusan masalah 

1. Apakah isolat Me$tarhizium sp. yang dite$mukan dari hasil e$ksplorasi me$miliki 

pote$nsi dalam me$mbunuh Le$pidiota stigma? 

2. Be$rapa ke$rapatan spora Me$tarhizium sp. dari hasil e$ksplorasi yang 

be$rpote$nsi untuk me$mbunuh L. stigma? 

3. Apa spe$sie$s Me$tarhizium sp. dari hasil e$ksplorasi yang be$rpote$nsi se$bagai 

e$ntomopatoge$n te$rhadap L. stigma? 

4. Apa se$nyawa inse$ktisidal yang dihasilkan ole$h Me$tarhizium sp. dari hasil 

e$ksplorasi yang be$rpote$nsi se$bagai e$ntomopatoge$n? 

1.3  Tujuan penelitian 

1. Me$nge$tahui pote$nsi isolat Me$tarhizium sp. yang dite$mukan dari hasil 

e$ksplorasi dalam me$mbunuh Le$pidiota stigma 

2. Me$nge$tahui ke$rapatan spora Me$tarhizium sp. dari hasil e$ksplorasi yang 

be$rpote$nsi untuk me$mbunuh L. stigma  
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3. Me$nge$tahui spe$sie$s Me$tarhizium sp. dari hasil e$ksplorasi yang be$rpote$nsi 

se$bagai e$ntomopatoge$n te$rhadap L. stigma 

4. Me$nge$tahui se$nyawa inse$ktisidal yang dimiliki ole$h Me$tarhizium sp. dari 

hasil e$ksplorasi 

1.4  Manfaat penelitian 

L. stigma me$rupakan je$nis ure$t yang paling me$rusak tanaman te$bu. 

Be$be$rapa pe$ne$litian pe$nge$ndalian te$lah banyak dilakukan baik me$nggunakan 

pe$stisida kimia maupun pe$nge$ndalian hayati. Pe$ne$litian ini diharapkan dapat 

digunakan se$bagai re$kome$ndasi untuk me$nge$ndalikan ure$t te$bu me$nggunakan 

Me$tarhizium sp. isolat lokal Jawa Timur yang me$mpunyai virule$nsi tinggi.  

 

 

 


